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Abstract  

Promiscuity is one of the problems that often arise among teenagers. This socialization is carried out with the aim 

of seeing what are the factors for the emergence of promiscuity, especially among teenagers and even in 

elementary school. This article also discusses how education helps prevent teenagers from promiscuity. In the 

context of education, it will contribute to character development. With the character of a teenager, children will 

“guide” themselves to act morally and stay away from something that is not right. This trait is the basis for 

determining whether adolescents can cope with the various circumstances they face, especially to prevent 

promiscuity. Furthermore, with the achievement of gender-based education, women can gain equality without 

being disloyal. This over time can strengthen the defense, assistance, and protection of weaker women, who are 

the most marginalized adolescents who engage in promiscuity. 

Keywords: socialization, promiscuity, teenagers  

Abstrak 

Artikel ini juga membahas tentang bagaimana pendidikan membantu mencegah anak remaja dari pergaulan bebas. 

Dalam konteks pendidikan, hal tersebut akan berkontribusi pada pengembangan karakter. Dengan adanya watak 

seorang remaja, anak-anak akan "menuntun" diri mereka untuk bertindak secara moral dan menjauhi sesuatu yang 

tidak benar. Sifat ini menjadi dasar untuk menentukan apakah remaja dapat mengatasi berbagai keadaan yang 

dihadapinya, khususnya untuk mencegah pergaulan bebas. Lebih jauh lagi, dengan tercapainya pendidikan 

berbasis gender, perempuan dapat memperoleh kesetaraan tanpa harus bersikap tidak setia. Hal ini seiring 

berjalannya waktu dapat memperkuat pembelaan, pendampingan, dan perlindungan terhadap perempuan yang 

lebih lemah, yang merupakan remaja yang paling terpinggirkan yang melakukan pesta seks bebas. 

Kata kunci: sosialisasi, pergaulan bebas, remaja 
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1. Pendahuluan  

Anak merupakan anugrah yang diberikan oleh Tuhan 

kepada setiap Orang tua. Dimana orang tua diberi 

amanah untuk mendidik, merawat serta menjaga anak 

yang telah diberkan dengan baik dan benar. Masa 

remaja adalah peralihan dari masa anak-anak menuju 

masa dewasa, dimana pada masa remaja ini seorang 

anak harus berjuang keras untuk apa yang dicita-

citakan dimasa dewasa nanti. Dalam proses tersebut 

tak jarang seorang remaja menemui banyak 

permasalahan-permasalahan yang dapat menjadikan 

seorang remaja berperilaku positif atau dapat juga 

seorang remaja menjadi berperilaku negative.  

Pergaulan bebas identik dengan pergaulan remaja 

yang menyimpang dan yang biasanya mengarah 

terhadap perbuatan seks. Di zaman yang semakin 

berkembang semakin beragam pula tingkah laku serta 

masalah sosial yang terjadi di masyarakat terutama 

masalah remaja. Perkembangan teknologi sekarang 

ini telah banyak memberi pengaruh buruk bagi remaja 

sehingga menyebabkan terjadinya kenakalan remaja. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam 

penanganannya. Masa remaja merupakan masa 

dimana seorang individu mengalami peralihan dari 

satu tahap ke tahap berikutnya dan mengalami 

perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, 

dan juga penuh dengan mengalami berbagai 

masalah2. Hal ini terjadi di kalangan remaja karna 

disebabkan oleh orang tua yang sangat kejam, tidak 

dapat menyesuaikan didikan dengan keperluan anak 

untuk berotonomi, ataupun sebaliknya menyebabkan 

orang tua tersebut tidak peduli untuk memantau 

perkembangan sosial anak tersebut[1]. 

Di era millennial ini, permasalahan pergaulan bebas 

menjadi topik yang dikhawatirkan orang tua terutama 

yang memiliki anak usia remaja karena pergaulan 

bebas yang menyimpang berhubungan erat dengan 

oleh budaya barat yang tidak tersaring dan tidak 

diimbangi dengan pengetahuan yang baik serta 

tatanan norma-norma yang ada[2].  

Adapun kegiatan sosialisasi yang dilakukan di 

empat  SDN  Kecamatan Palupuh Koto Rantang, 

Kecamatan Palupuh, Kabupaten Agam, Provinsi 

Sumatra Barat diharapkan dapat mencegah terjadinya 

pergaulan bebas diempat sekolah dasar daerah yang 

bersangkutan tersebut dan apabila terjadi pergaulan 

bebas, maka anak tersebut harus segera 

menyelesaikan masalahnya dengan melaporkan 

kepada guru-guru yang ada di sekolah tersebut. 

Dampak yang terjadi apabila anak tersebut atau 

pelaku tersebut dalam dirinya sendiri akan khawatir 

apabila ada masalah yang tidak terselesaikan. Oleh 

karena itu, harus ada penengah untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada anak yang berada di fase 

puber. Dalam hal ini, guru menjadi pondasi penting 

dalam menyelesaikan masalah pergaulan yang 

dilakukan oleh anak-anak tersebut. 

Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini maka 

terbentuklah karakter siswa dan siswi tersebut. 

Diharapkan dari kegiatan sosiolisasi ini tidak ada lagi 

tindakan merokok di sekolah, menghisap lem di 

antara siswa maupun hal lainnya serta dapat belajar 

menghargai satu sama lain dan harapan lainnya dapat 

menciptakan keselarasan dan semangat yang penuh 

untuk mewujudkan suatu hal yang baik khususnya 

prestasi yang membanggakan baik itu orang tua 

maupun dirinya sendiri serta guru-gurunya. 

Adapun tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

bisa mempengaruhi seorang siswa dalam menghadapi 

fase pubertas dan bagaimana peran orangtua serta 

guru dalam membina peserta didik. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tertentu. 

Fenomena ini dapat berupa sesuatu hal yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan sebagainya yang secara 

holistik dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang 

menggambarkan kondisi apa adanya. Data yang 

diperoleh tersebut diolah dengan menggunakan 

metode kualitatif, dengan analisis data bersifat 

induktif/kualitatif. Hasil penelitian kualittatif ini lebih 

menekankan makna daripada generalisasi[3]. 

 

Penelitian dan pengabdian masyarakat dilakukan di 

empat SDN yang berada di Kecamatan jorong 

Palupuh, Kabupaten Agam dengan informan 

penelitian adalah Kepala Sekolah dan guru SD 

tersebut. Penelitian dilakukan selama satu hari 

dengan menggunakan teknik wawancara dan 

sosialisasi. Berdasarkan penelitian data yang 

didapatkan mengenai faktor yang mempengaruhi 

peserta didik tidak bisa mengendalikan diri dalam 

menghadapi masa pubertas yang utama dan paling 

penting adalah rasa ingin tahu yang besar. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kecenderungan untuk meraih kebebasan merupakan 

hakikat dasar setiap manusia. Sejak dilahirkan ke 

dunia, setiap manusia telah memiliki hak untuk hidup 

dan bebas melakukan hal yang diinginkan. 

Kebebasan merupakan hak yang dimiliki oleh tiap 

individu tanpa kecuali dan tidak bisa direnggut oleh 

siapapun[4]. Kebebasan adalah hak asasi manusia 

yang paling penting. Meskipun demikian, kebebasan 

tidak berarti bebas tampa batas. Individu memiliki 

hak untuk mengekspresikan diri, memilih teman, dan 

mengembangkan diri dalam pergaulan; namun, hak-

hak ini juga harus diimbangi dengan tanggung jawab 
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terhadap masyarakat dan diri sendiri. Pendidikan 

moral dan etika sangat penting untuk membangun 

kesadaran akan kebebasan dan tanggung jawab. 

Keluarga, masyarakat, dan sekolah juga harus 

bertanggung jawab untuk mengajarkan orang 

bagaimana menggunakan kebebasannya dengan 

bijak. Dengan demikian, masyarakat dapat 

berkembang menjadi organisasi yang menyadari 

bahwa tanggung jawab terkait dengan setiap 

kebebasan. Maka kebebasan ini harus memiliki etika 

yang perlu siswa siswi ketahui didalam pergaulan 

yang baik didalam komunitasnya baik di dunia nyata 

maupun dunia maya tersebut. Sangat penting juga 

bagi seseorang untuk memahami dan menghargai 

norma-norma pergaulan yang diterapkan dikomunitas 

mereka. Sejauh mana seseorang dapat 

mempertahankan identitasnya tanpa mengganggu 

atau melanggar aturan sosial menunjukkan 

keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab. 

maka dapat dilihat kebebasan ini harus memiliki etika 

yang perlu siswa siswi ketahui di dalam pergaulan 

yang baik didalam komunitasnya baik di dunia nyata 

maupun dunia maya tersebut. Sangat penting juga 

bagi seseorang untuk memahami dan menghargai 

norma-norma pergaulan yang diterapkan di 

komunitas mereka. Sejauh mana seseorang dapat 

mempertahankan identitasnya tanpa mengganggu 

atau melanggar aturan sosial menunjukkan 

keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab. 

Pada kegiatan yang telah dilakukan dapat dijelaskan 

bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah rasa 

ingin tau yang tinggi. Rasa ingin tau yang tinggi  ini 

sebetulnya baik namun bagi Sebagian orang mungkin 

salah mengartikan dan digunakan untuk hal-hal yang 

merugikan diri sendiri. Selain rasa ingin tau yang 

tinggi salah memilih teman juga sangat 

mempengaruhi dalam menghadapi masa pubertas 

karena biasanya anak akan mengikuti temannya 

dalam berkembang, jika anak berteman dengan anak-

anak yang rajin belajar maka dia akan termotivasi 

juga untuk rajin belajar agar setara dengan temannya, 

begitu juga sebaliknya, jika si anak berteman dengan 

anak yang suka bolos, merokok, pejudi maka sadar 

tidak sadar si anak juga akan mengikuti apa yang 

dilakukan temannya jika anak tersebut tidak 

dibimbing dengan baik oleh keluarga khususnya 

orangtua. 

Melihat dari fenomena di atas maka dilakukanlah 

“Sosialisasi Pergaulan Bebas di Nagari Koto Rantang 

Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam Provinsi 

Sumatera Barat.” Dimana setelah kami melakukan 

sosialisasi pada Kamis 16 Juli 2024, kami 

mendapatkan fakta bahwa ada beberapa siswa kelas 

tinggi (kelas 5 s/d 6) belum banyak yang mengerti apa 

itu pergaulan bebas, entah itu merokok, mabuk-

mabukan bahkan narkoba. Disana lah kami 

melakukan pendekatan dengan mempresentasikan 

materi mengenai apa itu kekerasan sosial, serta cara 

terhindar dan cara agar tidak melakukan perbuatan 

yang melanggar hukum tersebut. 

 
Gambar 1. Sosialisi Pergaulan bebas 

 
Gambar 2. Memberikan Materi Tentang Pergaulan Bebas 

 
Gambar 3. Foto Bersama Tim KKN UNP Bersama Guru dan 

Siswa 

Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya 

pergaulan bebas antara lain:  

1. Rasa Ingin Tahu yang Tinggi 

Rasa ingin tahu adalah bagian alami dari 

perkembangan seorang anak, tetapi jika tidak dikelola 

dengan baik, bisa membuat mereka terjerumus dalam 
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pergaulan bebas atau perilaku berisiko lainnya. Anak-

anak dengan rasa ingin tahu yang tinggi sering kali 

mencari pengalaman baru dan terkadang tergoda 

untuk mengikuti dan melakukan apa yang mereka 

ketahui yang terlibat dalam perilaku yang tidak 

sesuai. Remaja sering kali berada dalam fase 

pencarian jati diri, dan rasa ingin tahu bisa membuat 

mereka mencoba berbagai hal untuk menemukan 

siapa mereka sebenarnya, sehingga anak-anak 

tersebut tidak menutup kemungkinan terjerumus ke 

dalam pergaulan bebas. 

Rasa  ingin  tahu  setiap orang  cenderung  berbeda  

dan  bahkan  biasa  menjadi  suatu kebutuhan bukan 

lagi keinginan, dan bagi sebagian yang lainnya 

merupakan suatu sikap atau karakter yang biasa saja. 

Rasa ingin tahu merupakan jawaban dari suatu 

pertanyaan atau hal-hal  yang  menimbulkan 

pertanyaan mendalam sehingga  merupakan  suatu 

keinginan  dan  kebutuhan  seseorang  yang  harus  

mendapatkan  jawaban.  Dalam dunia pendidikan, 

siswa harus  mengembangkan  rasa  ingin  tahu  agar  

dapat  menjadi  jembatan bagi  mereka  dalam  

memperoleh  informasi  atau  pengetahuan  yang  

belum  diperoleh maupun  informasi  yang  sudah  

diperoleh  untuk  diingat  kembali.  Rasa  ingin  tahu  

siswa biasanya  berasal  dari  lingkungan,  apa  yang  

mereka  baca,  apa yang mereka lihat, apa yang  

mereka dengar, apa yang  mereka  temukan,  dan  apa  

yang  harus  mereka  cari, merupakan salah satu faktor 

mengapa seorang siswa memiliki rasa ingin tahu[5]. 

2. Kurang Perhatiannya Orang Tua Terhadap Anak 

Orang tua adalah faktor utama dalam mendidik, 

mengasuh, memotivasi, membimbing serta 

memberikan kebutuhan anak dan memberikan kasih 

sayang dalam bentuk perhatian. Perhatian orang tua 

menentukan bagaimana perkembangan belajar siswa. 

Kesibukan orang tua dalam bekerja merupakan salah 

satu faktor kurangnya perhatian orang tua terhadap 

anak. Karena kesibukan orang tua sehingga waktu 

kebersamaan dengan anak kurang, sehingga anak 

banyak menghabiskan waktu untuk bermain. 

Kurangnya pengawasan serta perhatian orang tua 

siswa merasa adanya sebuah kebebasan. Orang tua 

merupakan salah satu faktor utama dalam mendidik, 

mengasuh, memotivasi, membimbing serta 

memberikan kebutuhan anak dan memberikan kasih 

sayang dalam bentuk perhatian[6]. 

 

Pergaulan bebas pada remaja menjadi isu yang 

semakin kompleks dan mengkhawatirkan. Salah satu 

faktor yang sering dikaitkan dengan fenomena ini 

adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, 

yaitu dimana orang tua memberikan kebebasan dalam 

bergaul tanpa pengawasan terhadap anak dan 

perhatian orangtua dalam menjaga dan mengontrol 

pergaulan anak. Orang tua atau keluarga sebagai 

pendidik utama bagi anaknya, merupakan panutan 

utama seorang anak yang perilakunya akan ditiru dan 

di ikuti. Melahirkan dan memelihara serta mendidik 

anak dengan baik adalah mewujudkan kebaikan bagi 

agama, orang tua, masyarakat, dan kebaikan untuk 

dunia dan akhirat. Lebih dari itu, keberadaan anak-

anak pergaulan bebas karena disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan/perhatian dari orang tua. 

Dengan demikian, remaja merasa bebas untuk 

bertindak sesukanya tanpa perlu memikirkan dampak 

negatif yang dihasilkan dari pergaulan bebas. Dalam 

keseluruhan, kurangnya perhatian orang tua terhadap 

anak dapat berdampak negatif pada tumbuh kembang 

anak, termasuk meningkatkan risiko terlibat dalam 

pergaulan bebas. Oleh karena itu, penting bagi orang 

tua untuk meluangkan waktu dan memberikan 

perhatian yang cukup kepada anak. 

3. Salah Dalam Memilih Teman 

Terbentuknnya suatu hubungan pertemanan itu 

karena adannya suatu kesamaan, seperti hobi yang 

sama, sering melakukan komunikasi, penerimaan diri 

bahkan bantuan yang saling menguntungkan 

(mutualisme), dengan terbentuknnya suatu hubungan 

pertemanan yang kualitasnnya baik maka akan 

mempererat persaudaraan, memotivasi, menambah 

wawasan, relasi, tempat becerita atau bertukar 

pikiran, bahkan sebagai support system[7].  

Salah berteman dapat menyebabkan pergaulan bebas 

adalah dimana pelajar ikut melakukan hal-hal seperti 

minum alkohol, merokok atau, melakukan hal-hal 

yang menyimpang lainya atas dasar ajakan teman 

maka pelajar cenderung mengikuti tanpa 

mempedulikan akibat yang ditimbulkan. Teman yang 

salah dapat memiliki pengaruh negatif yang sangat 

signifikan dalam kehidupan remaja. Mereka dapat 

mempengaruhi gaya hidup, perilaku, dan bahkan 

keputusan-keputusan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Jika remaja bergaul dengan teman-teman 

yang memiliki perilaku negatif, seperti 

penyalahgunaan narkoba, seks bebas, atau perilaku 

kriminal, maka remaja tersebut juga akan lebih rentan 

terhadap perilaku tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

proses sosialisasi yang terjadi dalam interaksi sehari-

hari dengan teman-teman tersebut.  

4.  Kemajuan Teknologi 

Teknologi informasi adalah suatu prosedur atau 

sistem yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Meskipun 

teknologi informasi berkembang dengan pesat seiring 

zaman kita juga perlu memahami atau mengetahui 

dampak dari teknologi informasi saat ini[8]. 

Perkembangan teknologi informasi bisa menjadi 

salah satu penyebab pergaulan bebas. Dengan internet 

semua orang bisa mengakses apa saja dan 

berkomunikasi dengan siapa saja. Salah satu 
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kelemahan dari internet adalah bisa merusak moral 

jika tidak terkontrol[9]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas 

sangat kompleks. Kondisi ini sangat memprihatinkan, 

apalagi melihat kenyataan bahwa pergaulan remaja 

sekarang sangatlah bebas, dimana free seks juga 

sering terjadi pada remaja-remaja yang sedang 

menjalin masa pacaran, mereka berdalih apa yang 

mereka lakukan sebagai wujud kasih sayang terhadap 

sang pacar. Hal ini sangat membuat resah orang tua 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, namun 

kebanyakan para orang tua dan masyarakat hanya 

menyalahkan pelaku seks bebas tanpa melihat latar 

belakang terjadinya perilaku seks bebas tersebut[10]. 

Sebagai orang tua, diharapkan mungkin lebih mampu 

mengawasi anak dan selalu memantau anak, agar 

alasan kurangnya kasih sayang orangtua dan 

dukungan orang tua tidak menjadi alasan penyebab 

terjadinya pergaulan bebas. Sebagai seorang guru, 

Dimana guru adalah ibu kedua bagi peserta didik, jika 

peserta didik melakukan kesalahan beritahu dan 

nasehati dengan lemah lembut agar anak tidak merasa 

terintimidasi. Pergaulan bebas adalah perilaku 

penyimpang yang banyak mendatangkan dampak 

negatif bagi yang terjerumus. Pergaulan bebas yang 

menyimpang pada norma akan memberikan dampak 

negatif antara lain pada kesehatan, psikis dan 

masyarakat. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas pergaulan bebas ialah 

satu bentuk prilaku menyimpang yang mana “bebas” 

yang dimaksud adalah melewati batas normanorma. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

pergaulan bebas adalah prilaku manusia yang 

menyimpang yang melanggar norma-norma agama 

dan tidak ada batasannya. Mengenai faktor penyebab 

pergaulan bebas  adalah; (1) rasa ingin tau yang 

tinggi, (2) kurangnya support dan kasih saying 

orangtua, (3) salah dalam memilih teman, (4) kondisi 

Kesehatan mental yang terganggu, (5) masalah, dan 

(6) pengalaman. 

Sedangkan Solusi dalam permasalahan pergaulan 

bebas ini adalah; (1) berusaha mengenal sifat dan 

karakter murid dengan baik, (2) mengisi waktu luang 

dengan kegiatan positif, (3) pandai memilah mana 

yang baik dan mana yang tidak baik. 
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